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Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Partisipan penelitian berjumlah 103 mahasiswa
pengguna e-commerce yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala gaya hidup
hedonisme dan skala perilaku konsumtif, kemudian dianalisis
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dan perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan tingkat gaya hidup
hedonisme yang lebih tinggi cenderung memiliki perilaku konsumtif
yang lebih tinggi. Dengan demikian, gaya hidup hedonisme merupakan
salah satu faktor yang berkaitan erat dengan perilaku konsumtif pada
mahasiswa pengguna e-commerce. Mahasiswa diharapkan mampu
mengelola gaya hidup secara lebih rasional agar perilaku konsumsi
tetap terkendali.
ABSTRAK
The rapid growth of e-commerce has made shopping activities more convenient for university students,
but it may also increase consumptive behavior. One internal factor associated with such behavior is a
hedonic lifestyle, which emphasizes the pursuit of pleasure and personal satisfaction. This study aimed to
examine the relationship between hedonic lifestyle and consumptive behavior among university students
who use e-commerce. This study employed a quantitative approach with a correlational design. The
participants consisted of 103 university students who use e-commerce and were selected through
purposive sampling. Data were collected using the Hedonic Lifestyle Scale and the Consumptive Behavior
Scale and were analyzed using Spearman's Rho correlation. The findings indicated a positive and significant
relationship between hedonic lifestyle and consumptive behavior. Students with a higher tendency toward
a hedonic lifestyle also tended to demonstrate higher consumptive behavior. The findings suggest that
hedonic lifestyle is strongly associated with consumptive behavior among university students who use e-
commerce. Therefore, students are encouraged to manage their lifestyles more wisely to avoid excessive
consumption.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk pola konsumsi melalui pemanfaatan platform e-commerce. Kemudahan mengakses
berbagai produk, sistem pembayaran yang semakin praktis, serta beragam promosi yang
ditawarkan menjadikan e-commerce sebagai salah satu media belanja yang banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia. Kondisi tersebut semakin berkembang seiring meningkatnya
penggunaan internet dan smartphone sehingga aktivitas pembelian dapat dilakukan kapan saja
dan di mana saja. Berdasarkan data yang dikemukakan Wahyudi dkk. (2025), jumlah unduhan
aplikasi e-commerce di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan selama beberapa
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tahun terakhir, menunjukkan bahwa transaksi digital telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari masyarakat. Fenomena ini juga terlihat pada mahasiswa yang merupakan salah satu
kelompok pengguna aktif platform e-commerce.

Mahasiswa berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan tingginya kebutuhan
untuk membangun identitas diri, memperoleh pengakuan sosial, dan mengikuti perkembangan
tren. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa lebih mudah terpapar berbagai bentuk promosi
digital maupun pengaruh lingkungan sosial yang dapat mendorong aktivitas konsumsi. Berbagai
fitur e-commerce, seperti potongan harga, cashback, gratis ongkos kirim, flash sale, serta
rekomendasi produk yang dipersonalisasi, memberikan stimulus yang mampu meningkatkan
keinginan membeli meskipun barang yang dibeli belum menjadi kebutuhan utama. Akibatnya,
keputusan pembelian sering kali lebih didasarkan pada keinginan memperoleh kepuasan sesaat
dibandingkan pertimbangan kebutuhan yang rasional.

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu melakukan pembelian secara
berlebihan yang lebih didasarkan pada pemenuhan keinginan daripada kebutuhan. Lina dan
Rosyid (1997) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif ditunjukkan melalui pembelian impulsif,
pemborosan, serta pembelian yang bertujuan memperoleh kesenangan. Dalam konteks
mahasiswa pengguna e-commerce, perilaku tersebut dapat muncul akibat kemudahan akses
terhadap berbagai produk dan tingginya intensitas paparan promosi digital. Aktivitas belanja
tidak lagi hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga menjadi sarana memperoleh
kepuasan emosional maupun membangun citra diri di lingkungan sosial.

Salah satu faktor internal yang diduga berkaitan dengan perilaku konsumtif adalah gaya
hidup hedonisme. Menurut Kotler (1993), gaya hidup menggambarkan pola hidup seseorang
yang tercermin melalui aktivitas, minat, dan opini. Wells dan Tigert dalam Engel dkk. (2005)
menjelaskan bahwa gaya hidup dapat dianalisis melalui pendekatan Activities, Interests, and
Opinions (AIO). Individu dengan kecenderungan gaya hidup hedonisme lebih mengutamakan
kesenangan, hiburan, dan kepuasan pribadi sehingga lebih mudah terdorong melakukan
pembelian yang bersifat emosional dibandingkan rasional.

Survei awal terhadap 22 mahasiswa pengguna e-commerce di Kota Surabaya yang terdiri
dari 12 mahasiswa laki-laki dengan presentase persen 54,5% dan 10 mahasiswa perempuan
dengan presentase persen 45,5%. Hasil survei pada aspek perilaku konsumtif menunjukan pola
yang tinggi. Terdapat sebanyak 63,64% responden sering menggunakan tabungan untuk
memenuhi keinginan membeli, sementara 68,18% menyatakan sering melakukan pembelian
impulsif di platform e-commerce. Promo dan diskon juga menjadi faktor pendorong penting,
dengan 54,55% responden mengaku sangat terpengaruh oleh penawaran tersebut. Selain itu,
72,73% responden mengaku sering menyesal setelah melakukan pembelian, menandakan
adanya konsumsi yang tidak terencana dan cenderung emosional.Pada aspek gaya hidup
hedonisme, menunjukan adanya kecenderungan yang cukup kuat yang di tunjukan pada 68,18%
responden yang mengaku sering membeli barang meskipun belum dibutuhkan serta 68,18%
lainnya merasa bahagia ketika berbelanja untuk kesenangan. Selain itu, 63,64% responden
mudah terpengaruh oleh iklan atau rekomendasi produk, yang menunjukkan tingginya
sensitivitas terhadap stimulus digital. Meskipun hanya 45,45% yang sering membeli barang
mewah, kecenderungan hedonis tetap tampak dominan.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kecenderungan hedonis yang cukup erat dengan perilaku konsumtif. Pola konsumsi berbasis
keinginan, impulsivitas, serta respons positif terhadap promosi memperkuat urgensi penelitian
mengenai hubungan antara gaya hidup hedonisme dan perilaku konsumtif pada mahasiswa
pengguna e-commerce di Kota Surabaya
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum sepenuhnya konsisten
mengenai keterkaitan gaya hidup hedonisme dengan perilaku konsumtif. Sebagian besar
penelitian menemukan adanya hubungan positif antara kedua variabel, sedangkan penelitian
Kristi dkk. (2025) menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku konsumtif. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan masih terdapat
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, sebagian besar penelitian
terdahulu masih meneliti mahasiswa secara umum tanpa memfokuskan pada mahasiswa
pengguna e-commerce yang memiliki karakteristik konsumsi digital yang berbeda.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan memfokuskan
kajian pada mahasiswa pengguna e-commerce sebagai kelompok yang secara langsung terpapar
berbagai kemudahan transaksi digital dan strategi promosi daring. Fokus tersebut diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan gaya hidup
hedonisme dengan perilaku konsumtif dalam konteks perkembangan e-commerce. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara gaya hidup
hedonisme dan perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara gaya hidup hedonisme dan
perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis
statistik.

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif yang menggunakan platform e-commerce.
Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan Kkriteria partisipan, yaitu (1)
mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi, (2) menggunakan
platform e-commerce untuk melakukan aktivitas belanja daring, dan (3) bersedia menjadi
responden penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 103 partisipan yang memenuhi
persyaratan penelitian. Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 20 Desember 2025 sampai
dengan 8 Januari 2026 menggunakan kuesioner daring melalui Google Form yang disebarkan
melalui media sosial WhatsApp dan Instagram.

Instrumen penelitian terdiri atas dua skala psikologi yang disusun menggunakan model
skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Variabel gaya hidup hedonisme diukur berdasarkan aspek
Activities, Interests, dan Opinions (AIO) yang dikemukakan oleh Wells dan Tigert dalam Engel et
al. (2005). Variabel perilaku konsumtif diukur berdasarkan aspek yang dikembangkan oleh Lina
dan Rosyid (1997), yaitu impulsive buying, wasteful buying, dan non-rational buying.

Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson antara skor setiap butir
dengan skor total. Butir yang memiliki koefisien korelasi di bawah nilai kritis dinyatakan gugur
dan tidak digunakan dalam analisis selanjutnya. Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha untuk mengetahui konsistensi internal setiap skala.

Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data
penelitian. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji
linearitas sebagai uji prasyarat analisis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak
memenuhi asumsi normalitas, sedangkan hubungan antarvariabel bersifat linear. Oleh karenaiitu,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik korelasi Spearman's Rho dengan bantuan
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program IBM SPSS Statistics. Teknik tersebut dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan dua
variabel pada data yang tidak berdistribusi normal.

HASIL

Penelitian melibatkan 103 mahasiswa pengguna e-commerce sebagai partisipan. Seluruh
data yang diperoleh memenuhi persyaratan untuk dianalisis. Analisis deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran mengenai karakteristik skor variabel gaya hidup hedonisme dan perilaku
konsumtif sebelum dilakukan pengujian hipotesis.

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan memiliki kecenderungan
gaya hidup hedonisme dan perilaku konsumtif pada kategori sedang hingga tinggi. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa sebagai pengguna aktif e-commerce memiliki
kecenderungan melakukan aktivitas konsumsi yang dipengaruhi oleh pencarian kesenangan,
kemudahan transaksi, serta berbagai promosi yang tersedia pada platform digital.

Tabel 1. Hasil Deskriptif Variabel Gaya Hidup Hedonisme

Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Tinggi X=111 0 0%
Tinggi 85<X<110 47 45.6%
Sedang 59<X<84 27 26.2%
Rendah 33<X<58 23 22.3%
Sangat Rendah X<33 6 5.8%
Total 103 100%
Sumber: Output IBM SPSS Versi 25
Tabel 2
Hasil Deskriptif Variabel Perilaku Konsumtif
Kategori Interval Jumlah Persentase
Sangat Tinggi X=118 0 0%
Tinggi 89<X<117 47 45.6%
Sedang 60<X<88 24 23.3%
Rendah 32<X<59 27 26.2%
Sangat Rendah X<32 5 4.9%
Total 103 100%

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25
Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui
distribusi data penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh sebab itu, analisis hubungan antarvariabel
dilakukan menggunakan teknik statistik nonparametrik.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Variable
Statistic df Sig.
P.Konsumtif .199 103 .000
G.H.Hedonisme 211 103 .000

Sumber: Output IBM SPSS Versi 25
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Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel gaya hidup
hedonisme dan perilaku konsumtif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan yang linear sehingga memenubhi syarat untuk dilakukan analisis korelasi.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas
Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
P.KONSUMTIF * Between (Combined) 56513.557 46  1228.556 29.373 .000
G.H.HEDONISME  Groups Linearity 51746.510 1 51746.510 1237.179 .000
Deviation 4767.046 45 105.934 2.533 .001
from
Linearity

Output: IBM SPSS Versi 25

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik korelasi Spearman's Rho. Hasil
analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara gaya hidup
hedonisme dan perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecenderungan gaya hidup hedonisme yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku konsumtif yang ditunjukkan.
Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki tingkat gaya hidup hedonisme lebih rendah cenderung
memperlihatkan perilaku konsumtif yang lebih rendah.

Selain menunjukkan hubungan yang signifikan, hasil penelitian juga memperlihatkan
bahwa gaya hidup hedonisme memberikan kontribusi yang besar terhadap munculnya perilaku
konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
orientasi hidup yang berfokus pada pencarian kesenangan dan kepuasan pribadi menjadi salah
satu faktor penting yang berkaitan dengan perilaku konsumsi mahasiswa dalam memanfaatkan
platform e-commerce.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

P. G. H.
KONSUMTIF HEDONISME
Spearman’s Rho P.KONSUMTIF Correlation Coefficient 1.000 .891*
Sig. (2-tailed) . .000
N 103 103
G.H.HEDONISME Correlation Coefficient .891* 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 103 103
Output: IBM SPSS Versi 25
Tabel 6
Sumbangan Efektif
Variabel R R Square SE SE Total
Gaya Hidup Hedonisme- 0.879 KP = R2+100% 87.9%

Perilaku Konsumtif

Output: IBM SPSS Versi 25
PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup hedonisme
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce di Kota Surabaya.
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rho diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,891 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara gaya hidup hedonisme
dan perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce di Kota Surabaya. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan positif antara gaya hidup
hedonisme dan perilaku konsumtif diterima.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,891 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori sangat kuat. Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa
semakin tinggi gaya hidup hedonisme yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula
perilaku konsumtif yang ditunjukkan. Sebaliknya, semakin rendah gaya hidup hedonisme yang
dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku konsumtifnya. Temuan
ini menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme merupakan salah satu faktor yang berkaitan erat
dengan munculnya perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan monotonik positif antara gaya
hidup hedonisme dan perilaku konsumtif. Dalam analisis Spearman’s Rho, hubungan yang diukur
bukanlah hubungan linear, melainkan hubungan monotonik, yaitu hubungan yang menunjukkan
bahwa peningkatan pada suatu variabel akan diikuti oleh peningkatan pada variabel lain secara
konsisten. Temuan ini sejalan dengan hasil uji prasyarat yang menunjukkan bahwa data
penelitian tidak berdistribusi normal dan tidak memiliki hubungan linear, sehingga penggunaan
Spearman’s Rho sebagai teknik analisis nonparametrik menjadi tepat.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung konsep gaya hidup hedonisme yang
dikemukakan oleh Wells dan Tigert dalam Engel dkk. yang menjelaskan bahwa gaya hidup
hedonis tercermin melalui aspek aktivitas (activities), minat (interests), dan opini (opinions).
Individu yang memiliki gaya hidup hedonis cenderung menghabiskan waktu untuk aktivitas yang
memberikan kesenangan, memiliki ketertarikan terhadap produk atau pengalaman yang
menyenangkan, serta memandang konsumsi sebagai sarana memperoleh kebahagiaan dan
kepuasan hidup. Aspek-aspek tersebut mendorong individu untuk melakukan pembelian yang
tidak hanya didasarkan pada kebutuhan, tetapi juga pada keinginan dan pencarian kesenangan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil survei awal yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki kecenderungan perilaku konsumtif dan gaya hidup hedonis
yang cukup tinggi. Sebanyak 68,18% responden mengaku sering melakukan pembelian impulsif
melalui platform e-commerce, sedangkan 68,18% responden lainnya menyatakan merasa
bahagia ketika berbelanja untuk kesenangan. Selain itu, 63,64% responden mengaku mudah
terpengaruh oleh iklan atau rekomendasi produk yang muncul pada media digital. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas konsumsi pada mahasiswa tidak hanya didorong oleh
kebutuhan, tetapi juga oleh faktor emosional dan pencarian kesenangan.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif psikodinamika yang
digunakan dalam kerangka berpikir penelitian. Dalam perspektif tersebut, perilaku konsumtif
dipandang sebagai manifestasi dari dorongan internal individu untuk memperoleh kesenangan
(pleasure principle). Dorongan tersebut membuat individu berusaha memenuhi kebutuhan
emosional melalui aktivitas konsumsi. Ketika kontrol diri atau fungsi ego tidak mampu
mengendalikan dorongan tersebut secara optimal, individu cenderung melakukan pembelian
berdasarkan keinginan sesaat tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya. Kondisi
ini semakin diperkuat oleh berbagai stimulus eksternal yang terdapat pada platform e-commerce,
seperti diskon, promosi, rekomendasi produk, dan kemudahan transaksi digital.

Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang menemukan adanya
hubungan positif antara gaya hidup hedonis dan perilaku konsumtif. Penelitian Wiguna dan
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Setiabudhi (2021) menunjukkan bahwa gaya hidup hedonis memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas 45 Surabaya. Dukungan
empiris lain yang memperkuat temuan ini adalah penelitian oleh Thamrin dan Saleh (2021) yang
menemukan hubungan positif yang signifikan antara gaya hidup hedonis dan perilaku konsumtif
pada mahasiswa (r = 0,671; p = 0,000).

Hal ini searah dengan penelitian Sholiah dan Trisnawati (2026) yang menegaskan bahwa
orientasi hidup yang mengagungkan kesenangan berkorelasi positif kuat terhadap
kecenderungan perilaku konsumtif mahasiswa (r = 0,905; p = 0,000). Kontribusi efektif gaya
hidup hedonisme sebesar 87,9% dalam penelitian ini membuktikan secara telak bahwa dorongan
internal untuk memuaskan hasrat (pleasure principle) merupakan determinan psikologis utama
yang mengarahkan perilaku belanja mahasiswa di platform digital.

Temuan ini juga konsisten dengan tesis Nuro’'im dan Anasrulloh (2023) yang
menunjukkan bahwa di era modern, interaksi gaya hidup hedonis dengan kemudahan teknologi
e-commerce menciptakan penguatan psikologis (reinforcement) yang membuat mahasiswa
rentan terjebak dalam pola konsumsi yang tidak rasional. Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa orientasi hidup yang berpusat pada kesenangan dan kepuasan diri
berpotensi meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif pada mahasiswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
hedonisme memiliki hubungan yang sangat kuat dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa
pengguna e-commerce di Kota Surabaya. Semakin tinggi kecenderungan mahasiswa untuk
mengutamakan kesenangan, kepuasan instan, dan pemenuhan keinginan, maka semakin tinggi
pula kecenderungan mereka melakukan pembelian impulsif, pemborosan, serta menjadikan
aktivitas konsumsi sebagai sumber kesenangan. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan
pengendalian diri, literasi keuangan yang baik, serta kesadaran dalam mengelola kebutuhan dan
keinginan agar mahasiswa dapat menggunakan e-commerce secara lebih bijaksana dan terhindar
dari perilaku konsumtif yang berlebihan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara gaya hidup
hedonisme dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa pengguna e-commerce di Kota Surabaya,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara gaya hidup
hedonisme dan perilaku konsumtif. Hasil analisis menggunakan korelasi Spearman’s Rho
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,891 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, sehingga semakin tinggi
gaya hidup hedonisme yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif
yang ditunjukkan. Sebaliknya, semakin rendah gaya hidup hedonisme yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin rendah pula perilaku konsumtifnya.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan monotonik positif yang
sangat kuat antara kedua variabel. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan gaya hidup
hedonisme cenderung diikuti oleh peningkatan perilaku konsumtif secara konsisten pada
mahasiswa pengguna e-commerce di Kota Surabaya. Gaya hidup hedonisme yang ditandai dengan
orientasi terhadap kesenangan, kepuasan diri, mengikuti tren, dan pemenuhan keinginan
terbukti berkaitan dengan kecenderungan mahasiswa untuk melakukan pembelian yang lebih
didasarkan pada keinginan dibandingkan kebutuhan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme memiliki
kontribusi yang besar terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa kecenderungan mahasiswa untuk mencari kesenangan melalui aktivitas
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konsumsi dapat mendorong munculnya perilaku pembelian yang berlebihan, impulsif, dan
kurang mempertimbangkan aspek kebutuhan. Oleh karena itu, gaya hidup hedonisme dapat
dipahami sebagai salah satu faktor yang berkaitan erat dengan terbentuknya perilaku konsumtif
pada mahasiswa pengguna e-commerce di Kota Surabaya.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi kecenderungan
gaya hidup hedonisme pada mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku
konsumtif yang ditunjukkan dalam aktivitas penggunaan e-commerce. Temuan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian psikologi, khususnya dalam memahami
hubungan antara gaya hidup hedonisme dan perilaku konsumtif pada mahasiswa di era digital
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